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Abstrak 

Nasihat verbal tentang karakter dan pengelolaan emosi masih menjadi andalan sebagian orang tua dalam mendidik 

anak usia dini, padahal anak pada usia ini belajar jauh lebih banyak melalui apa yang dilihat daripada apa yang 

didengar dari orang tuanya. Penelitian ini bertujuan merumuskan dan menganalisis model "Classy Parenting", yaitu 

model keteladanan orang tua yang secara sengaja dan konsisten mencontohkan karakter, regulasi emosi, dan literasi 

digital yang baik di hadapan anak usia dini. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus di 

RA Nurul Falah, melibatkan orang tua, guru kelompok B, dan anak didik sebagai partisipan, dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi, yang keabsahannya diuji 

melalui kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keteladanan karakter oleh orang tua paling konsisten diterapkan dan paling kuat tecermin pada perilaku anak, 

sementara keteladanan regulasi emosi dan keteladanan literasi digital, khususnya kebiasaan orang tua menggunakan 

gawai secara bijak di hadapan anak, masih menjadi titik lemah yang membatasi efektivitas model keteladanan secara 

keseluruhan. Penelitian ini memberikan kontribusi berupa perumusan model Classy Parenting sebagai kerangka 

keteladanan tiga dimensi yang dapat diuji dan diterapkan pada konteks PAUD lain, sekaligus menegaskan bahwa 

konsistensi keteladanan lintas situasi, bukan sekadar niat baik orang tua, menjadi penentu utama keberhasilan model 

ini dalam membentuk karakter, regulasi emosi, dan literasi digital anak usia dini di era Society 5.0. 

 

Kata Kunci: Keteladanan Orang Tua; Karakter Anak Usia Dini; Regulasi Emosi; Literasi Digital; Society 5.0 

 

Abstract 

Verbal advice regarding character and emotional management remains a primary method for some parents raising 

young children; however, children at this age learn far more from what they observe than from what they hear from 

their parents. This study aims to formulate and analyze the "Classy Parenting" model—a parental role-modeling 

approach that intentionally and consistently demonstrates positive character, emotional regulation, and digital 

literacy in the presence of young children. Employing a qualitative case study design at RA Nurul Falah, the research 

involved parents, Group B teachers, and students as participants. Data collection utilized in-depth interviews, 

participant observation, and documentation, with validity verified through credibility, transferability, dependability, 

and confirmability. The findings indicate that parental character modeling is the most consistently applied and 

strongly reflected in children's behavior, whereas modeling for emotional regulation and digital literacy—specifically 

the habit of using devices wisely in front of children—remains a weak point limiting the model's overall effectiveness. 

This study contributes the "Classy Parenting" model as a three-dimensional role-modeling framework that can be 

tested and implemented in other early childhood education contexts; it further emphasizes that consistent role-

modeling across various situations rather than mere parental good intentions is the primary determinant of the 

model's success in shaping the character, emotional regulation, and digital literacy of young children in the Society 

5.0 era. 
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PENDAHULUAN  

Era Society 5.0 menuntut anak usia dini 

tumbuh dengan karakter yang kuat, regulasi 

emosi yang matang, sekaligus literasi digital 

yang memadai agar siap menghadapi 

kehidupan yang semakin terintegrasi dengan 

teknologi. Idealnya, orang tua menjadi 

sumber utama pembentukan ketiga 

kemampuan tersebut, bukan semata melalui 

nasihat verbal, melainkan melalui 

keteladanan, yaitu perilaku nyata yang secara 

konsisten dicontohkan dan diamati anak 

sehari-hari. Prinsip ini sejalan dengan teori 

belajar sosial Bandura bahwa anak belajar 

perilaku baru terutama melalui observasi dan 

peniruan terhadap model di sekitarnya, dan 

orang tua adalah model paling dekat dan 

paling sering diamati anak usia dini. 

Kenyataannya, keteladanan orang tua 

pada tiga dimensi tersebut tidak selalu 

berjalan konsisten. (Utari & Hutagalung, 

2026) menemukan bahwa peran orang tua 

dalam pembentukan regulasi emosi anak usia 

dini sangat dipengaruhi oleh bagaimana 

orang tua sendiri mengelola emosinya di 

hadapan anak, dan sebagian orang tua masih 

kesulitan menunjukkan pengelolaan emosi 

yang stabil saat menghadapi tekanan sehari-

hari. (Astutik & Mardani, 2026) 

menunjukkan bahwa pola asuh orang tua 

berpengaruh signifikan terhadap kecerdasan 

emosional anak usia 5-6 tahun, menegaskan 

bahwa cara orang tua bersikap, bukan hanya 

cara mendidik secara verbal, menjadi faktor 

penentu utama. 

Pada dimensi literasi digital, 

kesenjangan antara idealitas dan kenyataan 

tampak lebih nyata. Orang tua dituntut 

menjadi teladan penggunaan gawai yang 

bijak, namun dalam praktiknya banyak orang 

tua justru menggunakan gawai secara intensif 

di hadapan anak tanpa disadari sebagai 

bentuk pembelajaran observasional yang 

turut dicontoh anak. Kesenjangan pada tiga 

dimensi keteladanan ini, karakter, regulasi 

emosi, dan literasi digital, yang selama ini 

lebih banyak dikaji secara terpisah, belum 

pernah dirumuskan sebagai satu model 

keteladanan yang utuh dan diuji secara 

empiris pada satu konteks PAUD. 

Kesenjangan inilah yang menjadi titik tolak 

penelitian ini, sekaligus melatarbelakangi 

perumusan model yang penulis sebut "Classy 

Parenting", yaitu keteladanan orang tua yang 

anggun dan konsisten pada ketiga dimensi 

tersebut sekaligus. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah 

menyinggung keterkaitan antara pola asuh, 

keteladanan, dan perkembangan anak usia 

dini, meskipun dengan fokus dan metode 

yang berbeda-beda. Selain temuan (Nasution, 

2026) dan (Sabrianti & Hidayat, 2026) di 

atas, (Masganti et al., 2026) mengidentifikasi 

kemampuan regulasi emosi dalam 

pengasuhan anak usia dini di Yogyakarta dan 

menemukan variasi kemampuan regulasi 

emosi anak yang berkaitan dengan gaya 

pengasuhan yang diterima di rumah. 

(Widyawati et al., 2026) menekankan peran 

guru dalam membangun pendidikan karakter 

anak di era Society 5.0, namun penelitian 

tersebut berfokus pada peran guru di sekolah, 

belum menjangkau peran keteladanan orang 

tua di rumah sebagai sumber utama 

pembelajaran observasional anak. (Masganti 

et al., 2026) menegaskan tuntutan adaptasi 

digital bagi pelaku pendidikan anak usia dini 

di era Society 5.0, memperkuat urgensi 

keteladanan literasi digital sebagai dimensi 
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yang tidak dapat dipisahkan dari keteladanan 

karakter dan regulasi emosi. 

Ditinjau dari peta penelitian tersebut, 

tampak bahwa kajian terdahulu 

memperlakukan keteladanan karakter, 

regulasi emosi, dan literasi digital sebagai 

topik yang berdiri sendiri, dan belum 

ditemukan penelitian yang merumuskannya 

sebagai satu model keteladanan terintegrasi 

yang diuji secara empiris melalui studi kasus 

mendalam. Penelitian ini menawarkan 

kebaruan berupa perumusan model "Classy 

Parenting" sebagai kerangka keteladanan tiga 

dimensi yang saling terkait, dengan argumen 

bahwa keteladanan pada satu dimensi tanpa 

keteladanan pada dimensi lain tidak akan 

menghasilkan pembentukan karakter, 

regulasi emosi, dan literasi digital anak 

secara optimal, karena anak mengamati 

orang tua sebagai satu model yang utuh, 

bukan sebagai sumber keteladanan yang 

terpisah-pisah per topik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini bertujuan, pertama, merumuskan model 

Classy Parenting berdasarkan praktik 

keteladanan orang tua di RA Nurul Falah. 

Kedua, menganalisis kontribusi setiap 

dimensi keteladanan terhadap karakter, 

regulasi emosi, dan literasi digital anak. 

Ketiga, mengidentifikasi faktor yang 

menghambat dan mendukung konsistensi 

keteladanan orang tua lintas ketiga dimensi 

tersebut. 

Penelitian ini penting dilakukan dengan 

tiga alasan. Pertama, secara teoretis, 

penelitian ini mengintegrasikan tiga dimensi 

keteladanan yang selama ini dikaji terpisah 

ke dalam satu model yang koheren berbasis 

teori belajar sosial. Kedua, secara praktis, 

temuan penelitian dapat menjadi acuan bagi 

orang tua dan satuan PAUD dalam 

merancang program parenting yang 

menekankan keteladanan, bukan hanya 

nasihat verbal. Ketiga, secara kebijakan, hasil 

penelitian dapat memperkaya program 

penguatan karakter dan literasi digital 

keluarga di era Society 5.0 dengan 

menempatkan orang tua sebagai model 

utama, bukan sekadar penyampai pesan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus (case study) di RA Nurul Falah. Desain 

studi kasus dipilih karena penelitian ini 

hendak memahami secara mendalam 

bagaimana model keteladanan tiga dimensi 

beroperasi dalam konteks nyata satu satuan 

pendidikan anak usia dini, dengan batasan 

kasus yang jelas namun kompleksitas 

interaksi rumah dan sekolah yang tidak 

sepenuhnya dapat dipisahkan dari 

konteksnya (Yin, 2018). Studi kasus 

memungkinkan penggunaan berbagai 

sumber bukti secara bersamaan, yaitu 

wawancara orang tua, wawancara guru, dan 

observasi anak, yang kemudian disintesis 

menjadi deskripsi kasus yang utuh mengenai 

model Classy Parenting, sebuah karakteristik 

yang tidak dimiliki desain survei kuantitatif 

maupun tinjauan literatur semata. Penelitian 

dilaksanakan di RA Nurul Falah, sebuah 

Raudhatul Athfal yang dipilih karena 

memiliki keragaman latar belakang keluarga 

anak didik kelompok B, sehingga 

memungkinkan penelusuran variasi praktik 

keteladanan orang tua yang cukup kaya untuk 

merumuskan model Classy Parenting secara 

kontekstual. Partisipan penelitian ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling 
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berdasarkan kesediaan dan kesesuaian 

dengan fokus penelitian. Partisipan terdiri 

atas orang tua anak kelompok B sebagai 

informan utama praktik keteladanan di 

rumah, guru kelompok B sebagai informan 

pendukung indikasi karakter dan regulasi 

emosi anak di sekolah, dan anak didik 

kelompok B usia 5-6 tahun sebagai partisipan 

observasi. Kerangka partisipan dan fokus 

data yang digali disajikan pada Tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Kerangka Partisipan dan Fokus 

Data Penelitian 

No Partisipan Fokus Data yang Digali 

1 Orang tua anak 
kelompok B RA Nurul 

Falah (informan utama 

praktik keteladanan di 
rumah) 

Bentuk keteladanan sehari-hari: 
regulasi emosi orang tua, 

kebiasaan berkarakter, dan 

penggunaan gawai di hadapan 
anak 

2 Guru kelompok B RA 

Nurul Falah (informan 

pendukung indikasi 
karakter dan regulasi 

emosi anak) 

Indikasi karakter, regulasi 

emosi, dan literasi digital anak 

yang tampak di sekolah 

3 Anak didik kelompok 

B usia 5-6 tahun 
(partisipan observasi) 

Perilaku karakter, regulasi 

emosi, dan interaksi dengan 
perangkat digital di sekolah 

 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik. 

Pertama, wawancara mendalam dilakukan 

terhadap orang tua untuk menggali bentuk 

keteladanan karakter, regulasi emosi, dan 

literasi digital yang dipraktikkan di rumah, 

serta terhadap guru untuk menggali 

pengamatan mengenai indikasi ketiga 

dimensi tersebut pada perilaku anak di 

sekolah. Kedua, observasi partisipan 

dilakukan pada interaksi anak di kelas dan 

area bermain untuk mengamati perilaku 

karakter, regulasi emosi, dan interaksi anak 

dengan perangkat digital yang tersedia di 

sekolah. Ketiga, dokumentasi dilakukan 

terhadap catatan perkembangan anak yang 

relevan dengan ketiga dimensi tersebut. 

Instrumen penelitian meliputi pedoman 

wawancara orang tua yang dikembangkan 

dari tiga dimensi model Classy Parenting, 

yaitu keteladanan karakter (kejujuran, 

kesopanan, tanggung jawab), keteladanan 

regulasi emosi (ketenangan menghadapi 

tekanan), dan keteladanan literasi digital 

(kebijaksanaan menggunakan gawai di 

hadapan anak), pedoman wawancara dan 

observasi guru yang disusun berdasarkan 

indikator karakter, regulasi emosi, dan 

literasi digital anak, serta lembar 

dokumentasi perkembangan anak. Instrumen 

ini disusun peneliti berdasarkan teori belajar 

sosial Bandura dan dikonsultasikan dengan 

pembimbing serta guru kelompok B untuk 

memastikan kesesuaiannya dengan konteks 

RA Nurul Falah.  

Analisis data dilakukan dengan model 

analisis interaktif yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

atau verifikasi. Data direduksi dan 

dikelompokkan berdasarkan tiga dimensi 

model Classy Parenting yang berlandaskan 

teori belajar sosial Bandura yaitu bahwa 

perilaku anak terbentuk melalui proses 

atensi, retensi, reproduksi, dan motivasi 

dalam mengamati model di sekitarnya, dalam 

hal ini orang tua. Data kemudian dirangkai 

menjadi narasi deskriptif kasus yang 

menjelaskan bagaimana ketiga dimensi 

keteladanan berkontribusi terhadap karakter, 

regulasi emosi, dan literasi digital anak di RA 

Nurul Falah. Analisis dilakukan secara 

berkelanjutan sepanjang pengumpulan data 
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untuk memandu penajaman fokus 

wawancara dan observasi berikutnya. 

Keabsahan data diuji menggunakan 

empat kriteria trustworthiness Lincoln dan 

Guba yang diperkuat penerapannya yaitu 

kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, 

dan konfirmabilitas. Kredibilitas dibangun 

melalui triangulasi sumber, yaitu 

membandingkan hasil wawancara orang tua, 

wawancara guru, dan observasi anak, serta 

member checking dengan menyampaikan 

ringkasan temuan kepada orang tua dan guru 

untuk dikonfirmasi. Transferabilitas 

dibangun melalui deskripsi tebal (thick 

description) mengenai konteks keluarga dan 

RA Nurul Falah, sehingga pembaca dapat 

menilai relevansi temuan pada konteks 

PAUD lain yang serupa. Dependabilitas 

dibangun melalui audit trail berupa catatan 

lapangan dan transkrip wawancara yang 

didokumentasikan sistematis dan 

didiskusikan dengan pembimbing. 

Konfirmabilitas dibangun melalui 

refleksivitas peneliti, yaitu mencatat secara 

eksplisit asumsi peneliti mengenai 

keteladanan pengasuhan agar interpretasi 

temuan dapat ditelusuri kembali ke data, 

bukan semata pandangan pribadi peneliti. 

Penelitian ini memperhatikan etika 

penelitian secara ketat mengingat topik 

keteladanan pengasuhan bersifat personal 

dan dapat menyentuh area sensitif keluarga. 

Persetujuan penelitian diperoleh dari kepala 

RA dan orang tua sebelum wawancara dan 

observasi dilakukan. Identitas anak, orang 

tua, dan guru dirahasiakan menggunakan 

kode subjek pada seluruh catatan lapangan. 

Pertanyaan wawancara mengenai praktik 

pengasuhan disampaikan secara reflektif dan 

tidak menghakimi, agar orang tua nyaman 

menceritakan praktik keteladanan yang telah 

maupun belum konsisten dijalankan, dan 

observasi terhadap anak dilakukan tanpa 

mengganggu kenyamanan serta rutinitas 

belajar sehari-hari. 

Prosedur penelitian secara keseluruhan 

disajikan pada Tabel 2 sebagai diagram alur 

penelitian. 

Tabel 2. Diagram Alur Penelitian 

Tahap Uraian Kegiatan 

Persiapan Studi pendahuluan di RA Nurul Falah, penentuan 
fokus penelitian, penyusunan instrumen, dan 

pengajuan izin kepada kepala RA dan orang tua 

Pengumpulan 

Data 

Wawancara mendalam dengan orang tua dan guru, 

observasi partisipan pada interaksi rumah-sekolah 
dan perilaku anak, serta dokumentasi catatan 

perkembangan anak 

Analisis Data Reduksi data berdasarkan tiga dimensi 

keteladanan (karakter, regulasi emosi, literasi 

digital), penyajian data tematik, dan penarikan 
kesimpulan yang diverifikasi berkelanjutan 

Uji 

Keabsahan 

Triangulasi sumber dan teknik, member checking 

dengan orang tua dan guru, serta audit trail 

bersama pembimbing 

Penyusunan 

Laporan 

Penyusunan narasi deskriptif kasus dan 

perumusan model "Classy Parenting" berdasarkan 
temuan dan kerangka teori keteladanan 

 

HASIL 

Observasi dan wawancara 

menunjukkan bahwa orang tua di RA Nurul 

Falah secara umum cukup konsisten 

mencontohkan kejujuran dan kesopanan 

dalam interaksi sehari-hari dengan anak, 

misalnya mengucapkan terima kasih dan 

permintaan maaf secara terbuka di hadapan 

anak. Kebiasaan ini tampak konsisten 

tecermin pada perilaku anak di sekolah, yang 

cukup terbiasa mengucapkan hal serupa 

kepada guru dan teman tanpa diminta. 

Sebagian orang tua mengakui masih 
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kesulitan menunjukkan ketenangan saat 

menghadapi tekanan, misalnya meninggikan 

suara ketika anak tidak segera menuruti 

perintah. Anak dari orang tua yang mengaku 

demikian juga lebih sering menunjukkan 

reaksi emosional yang meledak-ledak saat 

menghadapi kekecewaan di sekolah, 

dibandingkan anak dari orang tua yang 

melaporkan cara merespons tekanan secara 

lebih tenang. Banyak orang tua mengakui 

cukup sering menggunakan gawai di hadapan 

anak untuk keperluan pekerjaan maupun 

hiburan, tanpa disertai penjelasan kepada 

anak mengenai tujuan penggunaan tersebut. 

Anak dari keluarga ini teramati lebih sering 

meminta gawai dengan alasan meniru orang 

tua, dibandingkan anak dari keluarga yang 

menerapkan kesepakatan waktu penggunaan 

gawai secara terbuka bersama anak. 

Wawancara dengan orang tua 

mengungkap bahwa keteladanan karakter 

dirasa paling mudah dipraktikkan karena 

sudah menjadi kebiasaan yang diajarkan 

turun-temurun dalam keluarga, sedangkan 

keteladanan regulasi emosi dirasa paling sulit 

karena menuntut pengendalian diri yang 

konsisten di tengah kelelahan menjalani 

rutinitas harian. Orang tua menyampaikan 

bahwa mereka menyadari anak meniru cara 

mereka bereaksi terhadap tekanan, namun 

belum memiliki strategi konkret untuk 

memperbaiki kebiasaan tersebut secara 

mandiri. 

Wawancara dengan guru kelompok B 

mengungkap bahwa anak yang orang tuanya 

melaporkan penerapan keteladanan konsisten 

pada ketiga dimensi cenderung menunjukkan 

perilaku yang lebih seimbang secara 

keseluruhan, tidak hanya unggul pada satu 

aspek saja. Guru menyampaikan bahwa 

dukungan berupa sesi parenting yang secara 

eksplisit membahas keteladanan regulasi 

emosi dan literasi digital, sebagaimana telah 

lazim dibahas untuk keteladanan karakter, 

akan sangat membantu orang tua di RA Nurul 

Falah. Rekapitulasi lembar isian tiga dimensi 

model Classy Parenting disajikan pada Tabel 

3. Data menunjukkan bahwa dimensi 

keteladanan karakter berada pada kategori 

paling tinggi, sedangkan dimensi keteladanan 

regulasi emosi dan literasi digital masih 

dominan berada pada kategori Belum 

Berkembang dan Mulai Berkembang, dan 

konsistensi keteladanan lintas situasi 

menunjukkan pola yang sejalan dengan 

kedua dimensi tersebut. 

Tabel 3. Rekapitulasi Dimensi Model 

Classy Parenting 

Dimensi Classy Parenting BB MB BSH-BSB 

Keteladanan karakter (kejujuran, 
kesopanan, tanggung jawab) 

10% 35% 55% 

Keteladanan regulasi emosi 
(tenang saat menghadapi masalah) 

25% 40% 35% 

Keteladanan literasi digital 

(penggunaan gawai bijak di depan 

anak) 

30% 40% 30% 

Konsistensi keteladanan lintas 
situasi 

20% 45% 35% 

Secara ringkas, temuan penelitian 

menunjukkan tiga hal. Pertama, keteladanan 

karakter merupakan dimensi yang paling 

konsisten dipraktikkan orang tua dan paling 

kuat tecermin pada perilaku anak. Kedua, 

keteladanan regulasi emosi dan literasi digital 

menjadi dua dimensi yang masih 

memerlukan penguatan, dengan pola dampak 

yang sejalan antara konsistensi orang tua dan 

perilaku anak pada kedua dimensi tersebut. 

Ketiga, konsistensi keteladanan lintas situasi, 
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bukan keteladanan pada satu dimensi saja, 

menjadi faktor yang paling menentukan 

keberhasilan model Classy Parenting secara 

keseluruhan. 

PEMBAHASAN  

Temuan bahwa keteladanan karakter 

paling konsisten dipraktikkan dan paling kuat 

tecermin pada anak mengonfirmasi teori 

belajar sosial Bandura bahwa anak belajar 

melalui observasi terhadap model yang 

paling sering dan paling jelas ditampilkan di 

sekitarnya. Karena keteladanan karakter 

seperti kejujuran dan kesopanan telah 

menjadi kebiasaan yang mapan dan 

diwariskan lintas generasi dalam keluarga, 

proses atensi dan retensi anak terhadap 

perilaku tersebut berjalan lebih optimal 

dibandingkan keteladanan regulasi emosi dan 

literasi digital yang relatif baru menjadi 

perhatian eksplisit orang tua. 

Kesulitan orang tua mempraktikkan 

keteladanan regulasi emosi secara konsisten 

sejalan dengan temuan (Masganti et al., 

2026) bahwa kemampuan orang tua 

mengelola emosinya sendiri menjadi penentu 

utama pembentukan regulasi emosi anak, dan 

dengan temuan (Norma et al., 2025) bahwa 

pola asuh, termasuk cara orang tua bersikap 

saat tertekan, berpengaruh signifikan 

terhadap kecerdasan emosional anak usia 5-6 

tahun. Penelitian ini memperjelas mekanisme 

di balik pengaruh tersebut, yaitu bahwa anak 

secara langsung meniru pola reaksi 

emosional orang tua terhadap tekanan, 

sehingga intervensi yang hanya menyasar 

anak tanpa turut menguatkan regulasi emosi 

orang tua kemungkinan besar tidak akan 

efektif. 

Temuan mengenai lemahnya 

keteladanan literasi digital memperluas 

urgensi yang ditegaskan (Kurniawati et al., 

2026) mengenai tuntutan adaptasi digital bagi 

pelaku pendidikan anak usia dini di era 

Society 5.0, dengan menunjukkan bahwa 

tuntutan tersebut berlaku pula bagi orang tua 

sebagai model utama anak, bukan hanya bagi 

guru di sekolah. Ketika orang tua 

menggunakan gawai secara intensif tanpa 

keterbukaan kepada anak, sebagaimana 

ditemukan penelitian ini, anak 

menginternalisasi pola penggunaan gawai 

yang serupa melalui proses reproduksi 

perilaku yang dijelaskan Bandura terlepas 

dari nasihat verbal apa pun yang disampaikan 

orang tua mengenai batasan penggunaan 

gawai. Temuan ini juga melengkapi peran 

guru dalam membangun pendidikan karakter 

di era Society 5.0 sebagaimana ditegaskan 

(Afifatinnisa, 2026) dengan menunjukkan 

bahwa peran guru di sekolah perlu diimbangi 

keteladanan yang setara di rumah agar 

pembentukan karakter, regulasi emosi, dan 

literasi digital anak tidak terputus antara 

kedua lingkungan tersebut. 

Secara konseptual, temuan ini 

mendukung inti model Classy Parenting yang 

diajukan penelitian ini, yaitu bahwa anak 

mengamati orang tua sebagai satu model 

yang utuh, sehingga keteladanan yang kuat 

pada satu dimensi namun lemah pada 

dimensi lain tidak menghasilkan 

pembentukan karakter, regulasi emosi, dan 

literasi digital anak secara seimbang. 

Konsistensi lintas situasi, yaitu kesamaan 

perilaku orang tua di berbagai konteks dan 

waktu, terbukti menjadi faktor yang lebih 

menentukan dibandingkan kekuatan 

keteladanan pada satu dimensi saja, sebuah 
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kontribusi konseptual yang dapat diuji lebih 

lanjut pada penelitian dengan desain dan 

konteks PAUD yang berbeda. 

Penelitian ini memiliki kelebihan 

berupa perumusan model keteladanan tiga 

dimensi yang terintegrasi dan diuji secara 

empiris melalui studi kasus mendalam, 

sesuatu yang belum ditemukan pada 

penelitian terdahulu yang mengkaji ketiga 

dimensi secara terpisah. Namun demikian, 

penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu 

data mengenai praktik keteladanan di rumah 

bergantung sebagian pada laporan diri orang 

tua yang berpotensi bias sosial, cakupan 

subjek yang terbatas pada satu RA sehingga 

temuan bersifat kontekstual, serta durasi 

penelitian yang relatif singkat sehingga 

belum dapat menangkap konsistensi 

keteladanan orang tua dalam rentang waktu 

yang lebih panjang. 

Implikasi praktis dari temuan ini 

adalah perlunya program parenting di RA 

Nurul Falah memperluas cakupannya dari 

keteladanan karakter, yang sudah cukup baik, 

menuju penguatan eksplisit keteladanan 

regulasi emosi dan literasi digital, dengan 

menekankan konsistensi lintas situasi sebagai 

kunci keberhasilan. Implikasi kebijakan dari 

temuan ini menegaskan bahwa program 

penguatan karakter dan literasi digital 

keluarga di era Society 5.0 perlu 

menempatkan orang tua sebagai sasaran 

utama intervensi, bukan hanya anak atau 

guru, sejalan dengan prinsip bahwa anak usia 

dini belajar terutama melalui apa yang 

diamatinya, bukan semata apa yang 

didengarnya. 

 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

model Classy Parenting, yaitu keteladanan 

orang tua pada dimensi karakter, regulasi 

emosi, dan literasi digital, berkontribusi 

terhadap pembentukan karakter, regulasi 

emosi, dan literasi digital anak usia dini di 

RA Nurul Falah, dengan keteladanan 

karakter menjadi dimensi paling konsisten 

dipraktikkan sementara keteladanan regulasi 

emosi dan literasi digital masih memerlukan 

penguatan. Konsistensi keteladanan lintas 

situasi terbukti menjadi faktor yang lebih 

menentukan dibandingkan kekuatan 

keteladanan pada satu dimensi saja, 

menegaskan bahwa anak mengamati orang 

tua sebagai satu model yang utuh. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan 

pada ketergantungan terhadap laporan diri 

orang tua, cakupan subjek yang hanya 

melibatkan satu RA, serta durasi penelitian 

yang relatif singkat, sehingga temuan bersifat 

kontekstual dan belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melibatkan 

observasi langsung praktik keteladanan di 

rumah, melibatkan lebih dari satu satuan 

PAUD dengan karakteristik keluarga yang 

lebih beragam, serta mengembangkan dan 

menguji secara empiris program penguatan 

model Classy Parenting yang menyasar 

ketiga dimensi secara terintegrasi, sehingga 

kontribusinya terhadap karakter, regulasi 

emosi, dan literasi digital anak usia dini dapat 

dibuktikan secara lebih kuat pada konteks 

PAUD Indonesia yang lebih luas. 
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